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ABSTRAK

Industri telekomunikasi seluler merupakan industri yang paling berkembang saat ini dan melibatkan
banyak pihak, baik dari pelaku bisnis sampai pada konsumen. Perusahaan seluler memerlukan cara yang
kreatif untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. |phone termasuk Handphone yang memiliki
harga paling mahal di kelasnya, namun minat masyarakat cukup tinggi bahkan terus bertambah setiap
tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persepsi kualitas, motivasi dan sikap
konsumen terhadap keputusan pembelian Iphone di ITC Manado, penelitian ini menggunakan Metode
asosiatif dengan teknik Analisis Regresi Linear Berganda dan sampel berjumlah 100 orang. Hasil analisis
diperoleh bahwa Persepsi kualitas, motivasi dan sikap konsumen pembelian berpengaruh positif baik
secara simultan maupun parsial terhadap keputusan pembelian, variabel motivasi konsumen memiliki nilai
hitung paling tinggi.

Kata kunci : Persepsi kualitas, motivasi, sikap konsumen, keputusan pembelian.

ABSTRACT

Telecommunicationsindustry isthe most devel oped industry at thistime and involve many parties,
both from businesses to consumers. Cellular companies require creative ways to influence
consumer purchasing decisions. Iphone including mobile phones that have the most expensive
price in its class, but the public interest is quite high and even growing every year. This study
aims to determine the effect of perceived quality, motivation and attitudes of |phone consumers
toward purchasing decisions ITC in Manado, this research using the method of associative
techniques Multiple Linear Regression Analysis and a sample of 100 people. Results of the
analysis showed that perception of quality, motivation and attitude positively influence consumer
purchasing either simultaneously or partially on purchasing decisions, variable motivation
consumers have the highest value.

Keywords. Perception of quality, motivation, consumer behaviour, buying decision.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada era globalisas dan perkembangan dunia modern saat ini, komunikas menjadi suatu
kebutuhan bagi setigp orang. Hal itu berdampak pada meningkatnya permintaan terhadap
berbagai jenis alat komunikas yang ada. Ponsel merupakan salah satu alat komunikasi yang
dipilih banyak orang karena dianggap merupakan alat komunikasi yang paling efektif dan efisien.
Pilihan masyarakat ini tentu sgja menjadi peluang yang besar bagi perusahaan di bidang
komunikasi, untuk terus meningkatkan penjual annya dengan penerapan strategi pemasaran yang
tepat. Inovasi yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan selera
konsumen dan kelangsungan hidup perusahaan.

| Phone merupakan salah satu smartphone yang dirancang dan dipasarkan oleh Apple Inc. IPhone
menggunakan sistem operasi iOS Apple dirancang untuk memaksimalkan teknologi canggih yang
ada didalam perangkat keras Apple. Sebagai ponsel yang canggih didunia sistem operasi iOSini
menghadirkan fitur beragam yang luar biasa juga dengan keamanan tingkat tinggi bagi para
penggunanya. IPhone ini juga memiliki beberapa fungs pendukung lainnya sesuai dengan
spesifikasi yang ada serta keunggulan yang dimilikinya sehingga wal aupun ponsel ini memiliki
hargayang paling mahal dijgjaran ponsel pintar dikelasnya, namun minat masyarakat akan produk
ponsd ini cukup tinggi bahkan bertambah setiap tahunnya.

Dalam Proses keputusan pembelian sebelum menentukan untuk melakukan tindakan
pembelian suatu produk, konsumen tentu sajamemiliki persepsi kualitasterhadap produk.
Menurut Simamora dalam Pane dan Rini (2013), Persepsi Kualitas adalah perseps
konsumen terhadap kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan ditinjau dari
fungsinya secararelatif dengan produk — produk lain. persepsi juga dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. Menurut Dowling dalam (Farizi dan Syaefullah, 2013) persepsi
terhadap resiko (perceived risk) adalah persepsi negatif konsumen atas sgjumlah akitivitas
yang didasarkan pada hasil yang negatif dan memungkinkan bahwa hasil tersebut menjadi
nyata. Hal ini merupakan masalah yang senantiasa dihadapi konsumen dan menciptakan
suatu kondisi yang tidak pasti misalkan ketika konsumen menentukan pembelian produk
baru, dan konsumen juga pasti memiliki motivasi tertentu yang diharapkan akan tercapai
sesudah melakukan pembelian. Motivasi Konsumen adalah keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan — kegiatan
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Purwanto (2011:108). Sikap konsumen juga dapat
mempengaruhi keputusan pembelian. Sikap Konsumen adal ah suatu kecenderungan yang
dipelgari untuk bereaksi terhadap penawaran produk dalam masalah — masalah yang baik
ataupun kurang baik secara konsekuen (Dharmmesta dan Handoko, 2011). Allport dalam
(Nurcahya, 2015) juga berpendapat bahwa sikap konsumen adalah kecenderungan
memberikan tanggapan terhadap suatu objek baik disenangi ataupun tidak disenangi
secara konsisten.

Tujuan Pendlitian:

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis pengaruh:
1. Persepsi kudlitas, motivasi, dan sikap konsumen secara bersama-sama terhadap
keputusan pembelian produk ponsel IPhone.
2. Perseps kualitas terhadap keputusan pembelian produk ponsel 1Phone.
3. Motivas terhadap keputusan pembelian produk ponsel Phone.
4. Sikap konsumen terhadap keputusan pembelian produk ponsel 1Phone.
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Tinjauan Pustaka
Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut Katler (2012), keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk
melakukan pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, pengambilan keputusan pembelian
konsumen merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa aternatif penyelesaian
masal ah dengan tindak lanjut yang nyata. Setel ah itu konsumen dapat melakukan evaluasi pilihan
dan kemudian dapat menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya.

Pengertian Perseps Kualitas

Tjiptono (2012) menyatakan bahwa persepsi kualitas adalah penilaian konsumen terhadap
keunggulan keseluruhan suatu produk atau jasa layanan ditinjau dari  fungsinya secara relatif
dengan produk — produk lain. perseps akan berhubungan dengan perilaku seseorang dalam
mengambil keputusan terhadap apa yang dikehendaki. Salah satu cara untuk mengetahui perilaku
konsumen adalah dengan menganalisis persepsi konsumen terhadap produk. Dengan persepsi
konsumen kita dapat mengetahui ha-hal apa sga yang menjadi kekuatan, kelemahan,
kesempatan ataupun ancaman bagi produk kita. Perseps terhadap kualitas keseluruhan dari suatu
produk atau jasa dapat menentukan nilai dari produk atau jasa tersebut dan berpengaruh secara
langsung kepada keputusan pembelian konsumen dan loyalitas merekaterhadap merek (Durianto,
2011).

Pengertian Motivas Konsumen

Motivas adaah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
mel akukan kegiatan — kegiatan tertentu guna mencapai sesuatu tujuan (Dharmesta dan Handoko,
2012). Motivas yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu tingkah laku yang diarahkan
pada tujuan mencapa sasaran kepuasan. Jadi, motivasi bukanlah sesuatu yang dapat diamati,
tetapi adalah ha yang dapat disimpulkan adanya karena sesuatu yang dapat kita saksikan. Tiap
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang itu didorong ol eh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang
tersebut; kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi. Oleh sebab itu kita dapat mengetahui
bahwa sebenarnya perilaku konsumen itu dimula dengan adanya suatu motivasi. Secara definitif
dapat dikatakan bahwa motivasi konsumen adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan
individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan.

Pengertian Sikap Konsumen

Sikap adalah suatu kecenderungan yang dipelgari untuk bereaksi terhadap penawaran produk
dalam masalah — masalah yang baik ataupun kurang baik secara konsekuen (Dharmmesta dan
Handoko, 2012). Sikap ini dilakukan konsumen berdasarkan pandangannya terhadap produk dan
proses belgjar baik dari pengalaman ataupun dari yang lain. Sikap konsumen bisa merupakan
sikap positif ataupun negatif terhadap produk — produk tertentu.

Penelitian Terdahulu

Nurcahya Agung Sulistya Budi (2015) dengan judul penelitian: “Analisis Pengaruh Motivasi
Konsumen, Persepsi Kuditas dan Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone
Android Samsung”. penelitian dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
variabel independen: motivas konsumen, persepsi kualitas dan sikap konsumen dan keputusan
pembelian sebagai variabel dependennya. Hasilnya, ketiga variabel berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian produk. Rully Priyamitra (2012) dengan judul penelitian: “Pengaruh
Motivas Konsumen, Persepsi Kualitas dan Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian
Toyota Avanza di Semarang”. Penelitian dilakukan menggunakan analisisregresi linier berganda
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dengan variabel independen: motivasi konsumen, perseps kudlitas dan sikap konsumen dan
keputusan pembelian sebagal variabel dependennya. Hasilnya, variabel motivasi konsumen,
persepsi kualitas dan sikep konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
konsumen.Variabel motivasi, perseps dan sikap berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian konsumen. Rico Saputra (2012) dengan judul pendlitian: Analisa Pengaruh Motivas,
Persepsi, Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Daihatsu Xenia di Sidoarjo.
Penelitian ini menggunakan analisisregresi linier berganda dengan variabel |ndependen: motivas
konsumen, perseps dan sikap konsumen dan variabel dependen: keputusan pembelian. Ketiga
variabel independen ini berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Hubungan Antara Variabel

-—-1  Persepsi Kualitas (X1) H2

- Motivas konsumen (X2) H3 K eputusan Pembelian (Y)
l A

t---1  Sikap konsumen (X3) Ha '

: Hi1
Keterangan: -----= Simultan; —Parsid

Gambar 1. Hubungan Antara Variabel
Sumber : Kgjian Teori, 2015

Hipotesis

Persepsi Kualitas diduga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ponsel 1Phone.

1. Perseps Kudlitas, Motivas dan Sikap Konsumen diduga secara bersama-sama
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ponsel 1Phone.

2. Perseps Kuditas diduga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ponsel
|Phone.

3. Motivas diduga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ponsel |Phone.

4. Skap Konsumen diduga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ponsel
IPhone.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Berdasarkan (Sugiyono, 2014) secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian terdiri dalam
dua jenis yaitu metode kuantitatif dan metode kuditatif. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif (Sugiyono, 2014). Metode kuantitatif adalah metode yang di gunakan terhadap data
yang berwujud angka-angka dan cara pembahasannya denga uji statistik, teknik perhitungan
secara kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan
yang berlaku umum didalam suatu parameter.

Populasi dan Sampel

Pendliti akan meninjau langsung populasi berdasarkan data penjulan dan jumlah konsumen
tempat penelitian yang berjumlah 3.583 di sekitaran objek yang di teliti (Pusat Perbelanjaan ITC
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Manado). Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yang berjumlah100
responden.

AnalisisRegres Linier Berganda
Sugiyono (2014) mengatakan bahwa analisis regres linier berganda digunakan pendliti, bila
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium), di mana dua atau lebih variabel independen sebagai faktor dimanipulasi (di naik
turunkan nilainya) regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah variabel dependennya
minimal dua. Perasamaan analisisregresi linier bergandayang di gunakan adalah:

Y= at+biX1+boXo+bsX3+....e
Koefisien Determinasi (R?)

Sanusi (2011), mengatakan bahwaPersamaan regresi linier berganda semakin baik apabila nilai
koefisien determinasi R? di hitung dengan rumus berikut:

9 _ " n—1
SSR = keragaman regresi; SST = keragaman total
n = jumlah pengamatan; k = jumlah variabel bebas

Pengujian dengan Uji F

Priyatno (2013), mengemukakan uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dergat
kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabilanilai F hasil perhitungan lebih besar daripada
nilai F menurut tabel maka hipotesis aternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesa yang
diuji dengan statistik uji F adalah sebagai berikut :

HO:B1B2B3:O; Ha:Ble [33¢O

Apabila Friung < Ftae (N-k-1), maka Ho diterima, sebaliknya jika Friung> Ftae (N-K-1) maka Ho
ditolak. ApabilaHo ditolak, maka secara bersama-sama X1, X2 X3 berpengaruh terhadap Y.

Pengujian dengan Uji T

Priyatno (2013), mengemukakan uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara parsia berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen.

Bila thitung < tianes Maka Ho diterima, sebaliknya jika thiwung > tiane Maka Ho ditol ak.

Uji Validitas

Sugiyono (2014), mengemukakan validitas eksternal instrumen di uji dengan cara
membandingkan (untuk mencari kesamaan), antara kriteria yang ada pada instrumen dengan
fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan.
NZX )-(ZXYY)
VINIX? - CXZINTY? - E V)]
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R = koefisenkordas; X = skor butir
Y = skortotal butir; N = jumlah sampel (responden)
Uji Reliabilitas

Sugiyono (2014), mengemukakan reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk.Suatu koesioner dapat dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Priyatno (2013:99), mengemukakan uji normalitas berfungs untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribus
normal ataukah tidak.

Uji Multikolinieritas

Priyatno (2013), mengemukakan multikolinieritas adalah keadaan di mana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna.

Uji Heterokedastisitas

Priyatno (2013), mengemukakan uji heterokedastisitas adalah keadsan dimana terjadinya
ketidaksamaan varian dari residua pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan
tideka adanya masalah heterokedastisitas, heterokedastisitas menyebabkan penaksiran atau
estimator menjadi tidak efisien dan nilai koefisien determinasi akan menjadi sangat tinggi.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel No. Item pertanyaan r Hasll r Tabel | Keterangan

Persepsi Kualitas 1 0,747 0,196 Valid
2 0,634 0,196 Valid
3 0,553 0,196 Valid

Motivas Konsumen 1 0,715 0,196 Valid
2 0,532 0,196 Valid
3 0,569 0,196 Valid

Sikap Konsumen 1 0,617 0,196 Valid
2 0,750 0,196 Valid
3 0,661 0,196 Valid

Keputusan Pembelian 1 0,682 0,196 Valid
2 0,654 0,196 Valid
3 0,773 0,196 Valid

Sumber: Data olaha, 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui r hitung dari semuaitem pertanyan adalah vaid karena
r hasil > dari r tabel (0,196). Pembuktian ini menunjukkan bahwa semua pertanyaan layak

Jesica Manica Reppi 833



Jurnal Berkala limiah Efisiensi Volume 15 No. 05 Tahun 2015

digunakan sebagai indikator dari konstruk (laten variabel). Dengan demikian dapat dilakukan
langkah selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasl Uji Reliabilitas
Variabel Cronchbach Alpha K eterangan
Persepsi Kualitas 0,734 Reliabel
Motivasi Konsumen 0,698 Reliabel
Sikap Konsumen 0,756 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,776 Reliabel

Sumber: Data olaha, 2015

Uji Asums Normalitas

Untuk menentukan normal tidaknyadata padavariabel dependen dilakukan dengan melihat grafik
plot normal. Apabiladatadistribusi normal, maka penyebaran plot akan berada disepanjang garis
45° . Dari grafik plot normal (lampiran) dapat diketahui bahwa penyebaran plot berada di
sepanjang garis 45° sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Keterangan diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

Mormal P-P Plot of Regresszlon Standardized
Residual

Dependent Variable: KepPembelian

0.8

0.5

na=

Expected Cum Prob

[FRe)

T T T T T
on n=2 n4a o6 on 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Asumsi Normalitas
Sumber: Data olaha, 2015

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Persepsi .940 1.064
Motivasi .941 1.063
Sikap .999 1.001

Sumber: Data olaha, 2015
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Berdasarkan hasil tersebut makaVariabel persepsi kualitas, motivasi konsumen, sikap konsumen
hubungan yang sempurna antar variabel

ddam model regres di

atas tidek terjadi

(multikolinearitas) karena VIF < 10 dan Tolerance > 0, 1.

Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: KepPembelian

Regression Standardized Predicted
Value

= %, e ‘e %
-] QD% & L]
u u % > %:( , Qbo
g o HQ:'QJ %‘% s o
% i o

Berdasarkan grafik hasil penelitian, deteksi yang ada adalah penyebaran, dan tidak membentuk

Regression Studentized Residual

Sumber: Data olaha, 2015

polatertentu, sehinggatidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasll AnalisisRegresi Linier Berganda

Variabel Y Variabel X Koefisien Regresi t hitung | Sig Ket
Y = Persepsi (X1) 232 2.626 | .010 Signifikan
Keputusan | Motivasi (X2) .378 3.637 .000 Signifikan
Pembelian | Sikap (X3) .106 1.320 | .190 | Tidak Signifikan
Konstanta = 3.585 F hitung = 9.499
DW = 1.696 Sig F=.000
Sumber: Data olaha, 2015
Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi yang diperoleh adal ah:
Y =3.585+ 0.232X1 + 0.378 X2 + 0.106X3 + e
Hasl Uji R square (R?)
Tabel 5 Hasil Uji R?
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 AT787 .229 .205 1.30666 1.696

a. Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi, Persepsi
b. Dependent Variable: KepPembelian
Sumber: Data olaha, 2015
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Nilai Adjusted R Square menunjukkan angka 0.229 ha ini berarti bahwa variabel independen
daam penelitian ini yaitu persepsi kualitas, motivasi konsumen, sikap konsumen mempengaruhi
variabel dependen sebesar 22,9%, sedangkan 72,1% sisanyadijelaskan oleh faktor lain.

Tabel 6. Uji T
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error t .Sig
1 (Constant) 3.585 1.688 2.124 .036
Persepsi 232 .088 243 2.626 .010
Motivasi .378 104 .336 3.637 .000
Sikap .106 .081 118 1.320 .190
Sumber: Data olaha, 2015
Tabd 7. Hasil Uji F
Model Sum of Square df Mean Square F Sig

1. Regression 48. 654 3 16.218 9.499 .0002

Residual 163. 906 96 1.707

Total 212. 560 99

Sumber: Data olaha, 2015

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh F hitung
sebesar 9.499 dan untuk F tabel dicari dengan menentukan dahulu pembilang dan penyebutnya
sebagai berikut :
1. Pembilang = K (K=jumlah variabel bebas) dimana pada penelitianini K (jumlah variabel
bebas) = 3
2. Penyebut = N-K-1 (jumlah sampel-jumlah variabel bebas-1)
3. Dengan koordinat (pembilang, penyebut) = maka Ftabel = 3.11

Fhitung (9.49) > Ftabel (2.70) maka hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Persepsi Kualitas
(X1), Motivas Konsumen (X2), Sikap Konsumen (X3), berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian (Y) Diterimal terbukti. Hal ini dapat dilihat juga pada probabilitas atau tingkat
signifikan sebesar 0.000 yaitu dibawah 5% ataupun 1%. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel persepsi mempunya hubungan yang berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian smartphone Iphone di IT Center Manado. Hal ini berarti konsumen yang
menjadi responden penelitian menganggap persepsi sebagai faktor yang ikut menentukan
keputusan pembelian. Hasil dalam penelitian ini, indikator yang digunakan berupa Kualias
keseluruhan, Kemudahan penggunaan, Kehandalan barang. Hal-ha diatas merupakan upaya
upaya untuk menciptakan perseps yang kuat bagi konsumen bahwa Iphone merupakan produk
yang baik untuk sebuah aat telekomunikasi. Sehingga dengan menciptkan perseps yang baik
akan produk iphone akan terciptanya keputusan pembelian. Hal diatas juga mendukung teori dari
Schiffman dan Kanuk dimana persepsi akan membuat konsumen memiliki gambaran akan sebuah
produk atau jasa sebelum terjadi keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel motivas mempunyai hubungan yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Iphone di IT Center Manado.
Hal ini berarti konsumen yang menjadi responden penelitian menganggap motivasi sebagai faktor
yang ikut menentukan keputusan pembelian smartphone Iphone di IT Center Manado. Hasil ini
sesuai dengan pendlitian Dewi Urip Wahyuni yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif motivasi terhadap keputusan pembelian. Pembelian produk dengan didasari motivasi yang
lebih kuat oleh konsumen menimbulkan keputusan pembelian yang lebih signifikan. Hal ini
berarti juga bahwa jika motivasi konsumen semakin tinggi, maka akan mengakibatkan semakin
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tinggi kesediaan konsumen untuk melakukan pembelian produk. Dalam pendlitian ini, indikator
yang digunakan untuk mengukur motivasi konsumen adalah harga produk, kualitas produk,
ketersediaan produk. Dalam hal ini motivasi merupakan element yang dapat mempengaruhi
konsumen terjadinya keputusan pembelian smartphone Iphone di IT Center Manado.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel sikap konsumen mempunyai hubungan
yang berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian smartphone Iphonedi I T Center Manado.
Hal tersebut berarti konsumen yang menjadi responden penelitian menganggap sikap konsumen
sebagal faktor yang ikut menentukan keputusan pembelian handphone Iphone. Hasil dalam
penelitian ini, indikator yang digunakan adalah Merek Produk, Pengetahuan tentang produk,
Perasaan seseorang terhadap produk. Hal-ha diatas merupakan indikator yang mendapat
tanggapan positif namun tidak signifikan dari responden.

4. PENUTUP
Kesmpulan

Kesimpulan dalam penelitianini :

1. Persepsi Kudlitas, Sikap dan Motivas Konsumen berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap K eputusan Pembelian smartphone Iphonedi IT Center Manado.

2. Perseps Kualitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian smartphone Iphone di IT Center Manado

3. Motivas Konsumen berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian smartphone Iphone di IT Center Manado

4. Sikap Konsumen berpengaruh secara positif terhadap Keputusan Pembelian smartphone
Iphonedi IT Center Manado namun tidak signifikan.

Saran

1. Penditian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lainnya,
menambahkan variabel moderating atau intervening yang bertujuan untuk mengetahui
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen.

2. Pendlitian diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian serta memperluas
wilayah sampel pendliti, dan dapat melakukan pendlitian di Kota lain sehingga nanti
hasiInya dapat digeneralisasikan untuk lingkup yang lebih luas.
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